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Abstrak. Adapun penelitian ini bertujuan yaitu mengetahui dampak pola berpikir 

kritis mahasiswa pada masalah kemampuan literasi matematika di era new normal. 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif.  Sedangkan teknik pengumpul data dan 

analisis data yang digunakan berupa data hasil tes, hasil observasi, dan catatan 

lapangan. Subyek pada penelitian ini yaitu mahasiswa program studi pendidikan 

matematika, Universitas PGRI Kanjuruhan Malang berjumlah 30 mahasiswa. Hasil 

yang diperoleh bahwa dari 3 kelompok mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

diperoleh pola berpikir kritis mahasiswa mencapai 20%, yang artinya tingkat 

berpikir kritis mahasiswa tergolong rendah. Sedangkan pada kemampuan literasi 

matematika di era new normal diperoleh sekitar 60%, sehingga kemampuan literasi 

matematika mahasiswa tergolong masih rendah. Rendahnya pola berpikir kritis dan 

kemampuan literasi matematika disebabkan oleh berbagai faktor, dan salah satunya 

yaitu pola belajar mahasiswa yang tadinya cukup belajar dirumah dan menerima 

informasi yang dilakukan secara daring, secara tidak langsung membuat mahasiswa 

enggan mencari informasi lebih mendalam tentang materi yang diberikan dan 

lemahnya kemampuan membaca pada mahasiswa.  

 

Kata Kunci: Pola berpikir kritis, kemampuan literasi matematika, era new normal 

 

PENDAHULUAN   

Masa era new normal adalah langkah dalam awal kegiatan masyarakat dari waktu 

sebelumnya  mereka harus berada di rumah untuk pulih kembali. Adanya kebijakan masa new 

normal tersebut, diharapkan kehidupan ekonomi dan social politik akan stabil pada masa 

pandemic covid-19. Dengan diterapkannya masa new normal secara bertahap, diharapkan 

kehidupan masyarakat dapat kembali seperti sedia kala. Seiring bertahapnya kegiatan 

masyarakat seperti sebelum pandemi covid-19, diperlukan adanya sosialisasi mengenai 

kebijakan-kebijakan dalam masa new normal yang sangat diperlukan bagi masyarakat. Kegiatan 

sosialisasi tersebut perlu diberikan agar masyarakat memahami dengan benar maksud dari arah 

kebijakan tersebut dalam menerima informasi. Kebijakan-kebijakan yang diberikan masa new 

normal bukan berarti bahwa keadaan tersebut sudah benar-benar bebas dari pandemi covid-19, 

sehingga masyarakat dapat melakukan aktifitas (kegiatan) seperti dulu lagi sebelum adanya 

pandemi covid-19. Masa new normal dapat dikatakan langkah baru dalam melakukan aktifitas 

kehidupan sehari-hari, namun berpegangan pada protokol kesehatan, dengan harapan bahwa 

kebijakan ini digunakan sebagai langkah awal untuk menghadapi masa pandemi covid-19, 

bukan untuk memperburuk situasi sebagai dampak kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

tentang kebijakan masa new normal. Pengetahuan masyarakat terhadap arah kebijakan new 

normal dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana mereka bertindak dan berperilaku 

pada masa pandemik dan tentunya hal tersebut dibutuhkan partisipasi dari beberapa pihak 

(Prastika, 2021).  

Dengan kembalinya kondisi dan aktifitas seperti sedia kala juga tidak terlepas dari 

damapak adanya kemungkinan akibat dari kondisi pandemi sebelumnya. Dampak tersebut 

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/index
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ternyata juga mempengaruhi segala sector dalam kehidupan. Salah satu pengaruh yang terasa 

yaitu pada dunia pendidikan. Dunia pendidikan mendapat pengaruh yang sangat besar, karena 

pada kondisi sebelumnya anak terbiasa untuk belajar di rumah dengan menggunakan segala 

fasilitas yang mempermudah mereka untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah dan bantuan dari 

adanya orang tua. Hasbullah (2013) menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu tuntutan 

dimana manusia sebagai pribadi dan anggota masyarakat dituntut untuk memperoleh bahagia 

dan selamat bagi dirinya melalui kemampuan-kemampuan yang dimiliki secara menyeluruh.  

Sehingga secara tidak sadar, hal tersebut mempengaruhi terhadap pola berkembang 

pada diri anak, terutama pada pola berpikir mahasiswa. Salah satu tempat dalam 

menyelenggarakan program pendidikan secara formal yaitu Perguruan Tinggi (Universitas). 

Pada perguruan tinggi diperlukan adanya peranan dosen dalam mengendalikan kelas agar 

kondisi dapat terjadi secara kondusif dan optimal, serta nyaman untuk proses pendidikan 

mahasiswa. Dengan adanya kondisi yang kondusif tersebut akan memberikan keleluasaan dalam 

pengembangan kemampuan yang dimiliki setiap mahasiswa. Kurang pemahaman dalam 

menangkap pelajaran matematika mengakibatkan mahasiswa tidak berminat untuk belajar 

matematika, menurunnya motivasi, dan  akan memberikan pengaruh pada hasil yang diperoleh. 

Matematika merupakan mata kuliah yang memerlukan proses bernalar dan memahami konsep 

secara keterhubungan satu dengan lainnya (Anggoro, 2016). 

Pada Depdiknas dijelaskan fungsi matematika yaitu untuk pengembangan dalam proses 

peningkatan kemampuan menghitung, analisis, pengukuran, dan merumuskan. Sehingga proses 

berfikir matematika disini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan mahasiswa dalam hal 

komunikasi melalui kalimat matematika yang berupa memodelkan matematika, diagram, grafik, 

atau berupa tabel (Kahar, 2017). Salah satu pola berpikir mengembangkan kemampuan 

matematik mahasiswa yaitu berpikir kritis. Bagi mahasiswa sangatlah memerlukan kemampuan 

berpikir ini dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan konteks nyata (Noer, 

2009). 

Adapun peran matematika yaitu untuk meningkatkan kemampuan pola berpikir. Belajar 

matematika berhubungan dengan kegiatan dan proses belajar, serta pola berpikir. Hal tersebut 

merupakan karakter dari matematika itu sendiri, dimana matematika merupakan suatu ilmu dan 

aktifitas manusia, yaitu matematika merupakan pola untuk berpikir, pola dalam 

pengorganisasian pembuktian secara logis, yang menerapkan berbagai istilah serta 

mendefinisikannya dengan cermat, jelas, serta akurat (Sabandar, 2008). Pola berpikir terbagi 

menjadi dua, yaitu berpikir tingkat rendah (low-order mathematical thinking) dan berpikir 

tingkat tinggi (high-order mathematicalthinking) (Sumarmo, 2010). 

Pengukuran atau penilaian kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan antara lain 

melalui tes khusus atau tes terkait materi tertentu, dan sering berbentuk soal uraian. 

 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

No Indikator Sub Indikator 

1  Merumuskan dan  

menjawab pertanyaan  

Mengidentifikasi atau merumuskan masalah  

Menentukan fakta yang ada  

2  Melakukan dan menilai laporan hasil 

observasi  

Menggunakan bukti-bukti yang benar  

3  Membuat dan menilai induksi  Menarik kesimpulan sesuai fakta  

4  Mendefinisikan dan menilai definisi  Bertindak dengan memberikan penjelasan 

lanjut  
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5  Memadukan  Memadukan kecenderungan dan kemampuan 

dalam membuat keputusan  

 

Pada PISA (Programme for International Student Assesment) menyatakan kemampuan 

literasi matematis yaitu kemampuan dalam merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan 

matematika dalam berbagai bentuk konteks. Salah satu kemampuan tersebut yaitu kemampuan 

dalam bernalar secara matematis, mengaplikasikan pengetahuan dasar, langkah dan informasi 

secara nyata sebagai bahan untuk mendeskripsikan, menyelesaikan, dan menjelaskan suatu 

kejadian. The PISA 2003 Assesment Framework: Mathematis, Reading, Science and Problem 

Solving Knowledge and Skills, yang artinya bahwa literasi matematika sebagai kemampuan 

untuk memahami dan mengenal fungsi matematika di dunia, sebagai dasar dalam menggunakan 

fungsi matematika dan melibatkan diri sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sebagai warga 

negara yang peduli, dan reflektif” (Hayat dan Yusuf, 2010). 

Hasil penelitian dari Mujulifah (2015) yang berjudul “Literasi Matematis Peserta didik 

dalam Menyederhanakan Ekspresi Aljabar”, menunjukkan bahwa peserta didik belum lancer 

dalam menggunakan ide dan pembuktian, serta dalam mengemukakan hasil pemikiran 

menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide matematis dengan tepat. Seorang 

individu dikatakan memiliki kemampuan literasi matematika apabila seorang tersebut memiliki 

proses analisis yang baik, serta dapat memberikan penjelasan secara matematis, dan mampu 

menunjukkan keterhubungan keterampilan matematikanya dengan baik, serta mampu 

mengintepretasikan masalah matematika dalam berbagai konteks yang berkaitan dengan model 

matematika.  

Pada penelitian ini ada 4 aspek yang digunakan dalam mengukur kemampuan literasi 

matematis yaitu: aspek pemahaman (memahami), aspek penerapan (menerapkan), aspek 

bernalar,  dan aspek komunikasi (mengkomunikasikan). Berdasarkan pada pengertian dan 

berpedoman pada tujuannya yaitu: a) aspek pemahaman: pada aspek ini mahasiswa hendaknya 

memiliki kemampuan dalam memahami matematika berdasarkan konsep dan menguraikan 

masalah matematika ke dalam berbagai konteks; b) aspek penerapan: mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam menerapkan teori berdasarkan konsep yang telah dipahami sebagai dasar 

untuk menyelesaikan masalah matematika. c) aspek penalaran: mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk berpikir secara logis dalam menyelesaiakan masalah matematika; dan d) 

aspek komunikasi: mahasiswa memiliki kemampuan dalam memberikan penjelasan 

keterhubungan masalah satu dengan yang lainnya dalam bentuk uraian atau tulisan. Sehingga, 

mahasiswa memahami pentingnya konsep matematika dalam meningkatkan literasi matematika 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Literasi matematik memiliki konsep yang berhubungan erat dalam pembelajaran 

matematika, antara lain pada masalah soal cerita matematika yaitu masalah dalam membentuk 

model matematik dan proses matematika. Proses ini berkaitan dengan memahami masalah 

melalui soal cerita, merumuskan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke 

bentuk bahasa matematika. Dengan demikian, mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut, 

kemudian dapat mengintrpretasikan masalah dengan memberikan jawaban dan penjelasan 

terhadap masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Pada literasi matematik terbagi 

menjadi 3 jenis literasi yaitu literasi numerik, literasi spasial, dan literasi data. Adapun yang 

dimaksud dengan literasi numerik adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

penalarannya. Sedangkan yang dimaksud sebagai literasi spasial adalah kemampuan seseorang 

dalam memvisualisasikan ide-ide, situasi, dan masalah dalam konteks nyata. Pengertian  dari 

literasi data adalah kemampuan dalam membaca, memahami, membuat, dan mengomunikasikan 

data sebagai sumber informasi yang disajikan dalam berbagai konteks (Abidin, dkk, 2017). 
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Dengan demikian, masalah yang terdapat pada soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata dapat diselesaikan dalam bentuk matematik, serta dapat diselesaikan secara sistematis, 

dan dapat diinterpretasikan untuk memberikan jawaban terhadap masalah tersebut. Sehingga 

proses yang terjadi dilakukan secara bertahap tersebut membutuhkan pola berpikir kritis dari 

mahasiswa. 

Berdasarkan masalah tersebut diatas, sehingga rumusan masaah dalam Penelitian ini 

yaitu bagaimana dampak pola berpikir kritis mahasiswa pada kemampuan literasi matematika di 

era new normal? 

 

METODE PENELITIAN 

  Adapun pengertian dari metode penelitan adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh 

serangkaian data yang memiliki fungsi tertentu (Sugiono, 2012).  Sedangkan menurut Moloeng 

(2005) metode kualitatif merupakan langkah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

dalam bentuk penjelasan secara tertulis dan kata-kata yang bersumber subjek penelitian, serta 

tindakan yang dapat diteliti. Menurut Sudjana & Ibrahim (2007), Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan  gambaran (to describe). Adapun 

keterhubungan dari penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif yaitu memiliki gambaran 

tentang pelaksanaan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan 

sistematis. Supriadi & Damayanti (2016) mengemukakan gambaran pelaksanaan penelitian 

tersebut dilakukan melalui pencarian dan menemukan data yang berfungsi untuk menjelaskan 

dan memperkirakan suatu gejala yang terjadi berpedoman pada data kualitatif yang diperoleh di 

lapangan. 

Adapun penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang memiliki fungsi untuk memahami kejadian yang dialami oleh subjek penelitian 

secara deskripsi dalam bentuk uraian yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode. 

Sedangkan teknik pengumpulan dan analisis data yang digunakan berupa data hasil pengamatan 

(observasi), hasil tes, dan catatan lapangan. Subyek penelitian ini sendiri yaitu mahasiswa 

program studi pendidikan matematika Universitas PGRI Kanjuruhan Malang angkatan 2021 

berjumlah 30 mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas peneliti sendiri yaitu mahasiswa program 

studi pendidikan matematika Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang berjumlah 30 

mahasiswa. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada waktu mata kuliah teori bilangan 

berlangsung, yaitu dengan cara peneliti Memberikan soal cerita kepada mahasiswa secara 

berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data peneliti terhadap pola berpikir 

kritis mahasiswa pada kemampuan literasi matematika pasca new normal. Sebagai obyek 

Penelitian, peneliti menggali informasi mengenai kemampuan literasi dan berpikir kritis 

mahasiswa.  

Adapun paparan hasil soal yang diberikan peneliti pada mahasiswa, diperoleh beberapa 

jawaban mahasiswa tentang pola berpikir kritis mahasiswa pada kemampuan literasi 

matematika, antara lain: 
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Gambar 1. Hasil Jawaban Mahasiswa Kelompok 1 Pada Soal No.1 

Berdasarkan jawaban mahasiswa tersebut, terlihat bahwa mahasiswa terjadi penurunan 

dalam pola berpikir kritisnya pasca new normal, serta kemampuan literasi matematikanya. 

Mahasiswa lupa mana yang seharusnya menjadi variabel dan mana yang seharusnya menjadi 

satuan. Hasil jawaban tersebut juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak memahami dengan 

baik maksud dari pertanyaan dan lupa dengan sitem dalam operasi penjumlahan itu seperti apa. 

Seharusnya mahasiswa memisalkan terlebih dahulu informasi yang diperoleh sebagai variable, 

disitu pada soal yang disebut sebagai variabel adalah apel yang dimisalkan dengan x dan jeruk 

yang dimisalkan dengan y. Sedangkan system penjumlahan dapat terjadi apabila kedua variable 

sama. 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Kelompok 1 Soal No.3 

Pada jawaban soal no.3. kelompok 1 mahasiswa menjawab berdasarkan analisisnya, 

namun tidak didasari alasan yang tepat. Berdasarkan jawaban tersebut peneliti menyimpulkan 

mahasiswa tersebut hanya menjawab dengan cara menerka. Sehingga pola berpikir kritisnya 

tidak nampak. 

Selama kegiatan proses pengerjaan berlangsung, peneliti juga mengamati mahasiswa 

ketika melakukan diskusi, mengemukan pendapat dengan keompoknya. Berdasarkan kegiatan 

tersebut, peneliti melakukan pencatatan lapangan yang peneliti buat secara tidak terstruktur 

untuk mencatat selama kegiatan berlangsung dan melakukan kegiatan triangulasi sebagai hasil 

perbandingan dari ketiga sumber data yang sudah peneliti peroleh. Peneliti menemuakan pola 
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berpikir kritis pada kelompok satu masih rendah, dan kemampuan dalam literasi matematikanya 

juga masih rendah 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Mahasiswa Kelompok 2 Pada Soal No.1 

Berdasarkan jawaban mahasiswa pada kelompok dua juga terjadi kesalahan yang sama. 

Mahasiswa lemah dalam hal kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasinya. Pada 

kelompok kedua terjadi kesalahan yang sama, yaitu mahasiswa tidak dapat memisalkan dan 

membedakan mana yang seharusnya masuk sebagai variabel dan mana yang satuan. Sehingga 

ketika pada akhir pertanyaan mereka langsung menjawab, walaupun proses menjawabnya benar, 

namun dari segi analisis pola berpikir kritis dan kemampuan literasinya mereka salah. 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Kelompok 2 soal No.3 

Hasil jawaban kelompok 2 pada soal no.3, mahasiswa menunjukkan pola berpikir 

kritisnya namun masih belum maksimal, karena dari situ masih terlihat mahasiswa kurang teliti 

ketika membaca dan memahami soal, serta pertanyaan yang diberikan. Sehingga kemampuan 

literasi mahasiswa juga masih kurang.ketika berdiskusi dengan teman kelompoknya 

Sama halnya dengan kelompok 1, selama kegiatan tersebut berlangsung dan mahasiswa 

melakukan kegiatan diskusi. Peneliti melakukan pegamatan secara langsung dan mencatat pola 

berpikir mereka. Bagaimana mereka membaca dan memahami dari setiap soal yang diberikan 

dan bagaimana mereka menganalisis, serta mengemukaan pendapat dari jawaban soal tersebut. 

Dan berdasrkan hasil triangulasi juga menunjukkan bahwa pola berpikir kritis pada kelompok 2 
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masih tergolong rendah, dan untuk kemampuan literasinya masih tergolong rendah. Namun ada 

peningkatan pada pembahasan soal no.3. 

 
Gambar 5. Jawaban Soal Kelompok 3 Soal No.3 

Sedangkan dari hasil jawaban mahasiwa kelompok 3, pada soal no.3, mahasiswa 

nampak menunjukkan pola berpikir kritis dan kemampuan dalam literasinya, walaupun masih 

terjadi kesalahan dalam menganalisis soal lebih mendalam. Berbagai kesalahan yang terjadi, 

dikarenakan mahasiswa kurang teliti dan cermat dalam memaami soal. 

Berdsaarkan hasil pengamatan serta hasil triangulasi selama kegiatan diskusi, 

menunjukkan bahwa kelompok 3 memiliki pola berpikir kritis dan kemampuan literasi 

matematikanya lebih meningkat. Sehingga dari hasil keseluruhan diperoleh pola berpikir kritis 

mahasiswa yaitu senilai 20%. Hal ini disebabkan hamper semua kelompok menjawab dengan 

salah pada soal. Kesalahan tersebut dikarenakan mahasiswa kurang memahami dalam membaca 

soal dan salah dalam menggunakan konsep matematikanya. Sedangkan untuk kemampuan 

literasi matematika mahasiswa banyak mengalami kesalahan dalam memaknai soal cerita yang 

diberikan, sehingga mereka salah dalam menentukan rumusannya. Hal tersebut menyebabkan 

rendahnya keampuan literasi matematika pasca new normal yaitu sekitar 60%. 

Pembahasan 

Sesuai dengan hasil analisis data yang dinyatakan pada pembahasan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa pola berpikir mahasiswa  dari ketiga kelompok masih rendah, hal ini 

ditunjukkan adanya soal pada no.1 mahasiswa dari semua kelompok menjawab dengan salah. 

Kesalahan yang terjadi, dikarenakan mahasiswa kurang memahami dalam menganalisis soal 

secara mendalam dan memaknai soal tersebut. Walaupun pada soal no.3 beberapa kelompok ada 

yang menjawab sesuai analisis berpikir kritis, namun masih ada yang mengalami kesalahan. 

Beberapa kesalahan yang terjadi juga disebabkan karena mahasiswa salah dalam menggunakan 

konsep, yaitu mahasiswa belum mampu merumuskan dan menggunakan buktian, serta 

menyatukan kecenderungan (kehendak) dan kemampuan dalam membuat suatu keputusan. 

Kesalahan tersebut juga ditunjukkan karena rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Prihartiningsih, dkk (2016), dan Normaya (2015) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum berkembang (masih rendah). 

Adapun rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa dikarenakan akibat dari pola belajar 

yang diterapkan ketika masa pandemi yang dilakukan secara daring, kemudian mulai aktif 

belajar secara offline di kampus pasca new normal. Pendapat tersebut, juga diperkuat oleh 

As’ari, dkk (2017) yang menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir secara logis, 

fokus pada pengambilan keputusan dan dipercaya. Oleh karena itu, penting diberikan latihan-

latihan secara terus menerus untuk melatih pola berpikir kritis mahasiswa, supaya mereka mulai 
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terbiasa dengan pola belajar berpikir secara mendalam. Pola berpikir tingkat tinggi pada 

mahasiswa tidak akan berhasil tanpa adanya pemberian latihan secara rutin. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat Yulianti (2013) yang mengemukakan berpikir kritis dapat diajarkan dan 

diperlukan adanya latihan agar mahasiswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis memerlukan pelatihan-pelatihan yang diberikan  kepada mahasiswa,  

karena pola berpikir kritis memungkinkan mahasiswa dalam melakukan analisis berpikirnya 

untuk menentukan pilihan dan menarik kesimpulan secara tepat. 

Sedangkan hasil analisis pada kemampuan literasi mahasiswa dalam membaca soal 

cerita menunjukkan bahwa kemampuan literasi mahasiswa tergolong rendah. Kemampuan 

literasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang agar memiliki kemampuan 

dalam pemahami, penerapan, bernalar, dan komunikasi atau merumuskan matematika dalam 

berbagai konteks matematika, serta dapat menerapkan kemampuan tersebut berupa penalaran 

dalam bentuk matematis berdasarkan pada konsep, fakta, dan prosedur, yang bertujuan untuk 

Memberikan suatu penjelasan dan merancang suatu kejadian. Adapun manfaat peningkatan 

kemampuan literasi matematis yaitu dapat memiliki pemahaman lebih banyak tentang fungsi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, juga dapat digunakan untuk mengambil suatu 

keputusan yang tepat. Adapun kemampuan literasi matematika pada penelitian ini ditinjau dari 4 

aspek kemampuan yaitu:  

1.    Aspek Pemahaman 

Pada aspek pemahaman yaitu kemampuan untuk mengetahui fakta, konsep, serta 

menguraikan matematika ke dalam berbagai konteks matematika. Mahasiswa sebagai subjek 

disini dibagi menjadi 3 kelompok dengan kemampuan heterogen yaitu kelompok satu, 

kelompok dua, dan kelompok tiga yang belum memiliki kemampuan dalam memahami soal 

yang telah diberikan, serta kurang tepat dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Subjek 

dari ketiga kelompok penelitian tersebut hampir semua tidak dapat penyelesaian soal dengan 

baik. Hal ini tampak dari subjek tidak dapat menyebutkan dan menjelaskan pengertian dari 

koefisien, variabel, dan konstanta, serta tidak dapat menjelaskan kembali dengan lancar ketika 

proses wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur. 

2. Aspek Penalaran 

Pada aspek penalaran yaitu kemampuan yang dimiliki hendaknya yaitu mahasiswa  mampu 

memberikan penjelasan dan pembenaran. Dalam hal ini subjek penelitian ketiga kelompok 

belum mampu Memberikan penjelasan secara tepat. Dalam proses penyelesaianya ada beberapa 

subjek tidak mengikuti prosedur yaitu membuat permisalan dan menuliskan informasi dari yang 

diketahui dengan tepat. Pada waktu dilakukan wawancara, subjek penelitian dapat menyebutkan 

informasi soal dengan baik hanya saja mereka tidak menuliskan pada lembar jawaban secara 

benar. Mahasiswa menjawab hanya berpusat pada hasil akhir yang diperoleh dengan tidak 

memperhatikan langkah penyelesaian masalah. 

3. Aspek Penerapan 

Pada aspek penerapan, ketiga kelompok kurang mampu memahami masalah yang diberikan 

yaitu mahasiswa tidak mampu memformulasikan masalah dalam bentuk matematik sebelum 

menyelesaikannya. Dengan demikian subjek penelitian belum dapat menerapkan konsep, fakta, 

dan prosedur dalam rumusan dan penyelesaian masalah matematikan secara tepat. Namun pada 

kegiatan wawancara, subjek penelitian dapat memberikan informasi berdasarkan soal dengan 

benar.  

4. Aspek Komunikasi 

Pada aspek komunikasi mahasiswa hendaknya memiliki kemampuan dalam  memberikan 

penjelasan (pendapat) dan menyelesaikan masalah. Subjek penelitian dari ketiga kelompok pada 

aspek komunikasi setelah diberikan masalah yang berhubungan dengan konteks nyata belum 
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dapat menelaah masalah melalui proses bernalar. Pada kegiatan wawancara, subjek penelitian 

dapat menjawab secara tepat, namun masih mengalami beberapa kesalahan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil paparan data dan pembahasan, serta ditinjau dari 4 aspek pada indikator berpikir 

kritis dan literasi matematika diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa ditinjau dari pola berpikir 

kritis pada kemampuan literasi matematisnya dalam menyelesaikan soal cerita. Pada aspek 

pemahaman, mahasiswa belum memahami dan belum mampu menyelesaikan masalah, namun 

sebagian soal dapat diselesaikan dengan tepat. Berdasarkan aspek penalaran, mahasiswa belum 

mampu berpikir dengan menggunakan bernalarnya  pada masalah secara menyeluruh, artinya 

mahasiswa belum mampu menggunakan konsep, fakta, dan prosedur dalam merumuskan, 

menyajikan, dan menyelesaikan masalah matematika. Hal ini ditunjukkan bahwa mereka selalu 

tidak menuliskan informasi soal secara lengkap dan tepat. Pada aspek penerapan, mahasiswa 

belum memahami masalah yang diberikan, artinya mahasiswa belum mampu menerapkan 

konsep, fakta, dan prosedur dalam menyelesaikan masalah.  Hal tersebut dapat dilihat dari 

mahasiswa tidak menuliskan informasi melalui masalah secara tepat. Ditinjau dari aspek 

komunikasi, mahasiswa hendaknya memiliki kemampuan dalam  komunikasi  dalam 

menjelaskan dan menyelesaikan masalah kepada temannya. Sedangkan pada soal no.3, masih 

ada mahasiswa yang menuliskan jawaban tidak sesuai prosedur, namun beberapa kelompok 

menuliskan sesuai prosedur yang diinginkan dan mengeksplorasi pimikirannya berdasarkan 

informasi yang mereka pahami dari soal. 

Saran 

Adapun saran dari hasil penelitian ini, yaitu: 1) Untuk dosen dan peneliti lain, setiap 

mahasiswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, lebih memperhatikan secara seksama 

tingkat kemampuan literasi matematis pada mahasiswa dan pola berpikir kritis yang tergolong 

rendah, memberi banyak latihan-latihan soal yang bertujuan untuk mengeksplor kemampuan 

literasi matematika dan pola berpikir kritis termasuk pada materi teori bilangan. 2) Penelitian ini 

terbatas pada pola berpikir kritis pada kemampuan literasi matematis pada soal cerita. 3) Perlu 

adanya kesabaran dalam menggali kembali pola berpikir kritis mahasiswa dan kemampuan 

literasi matematisnya, karena pasca covid-19. Adanya perubahan tersebut merupakan dampak 

dari pola belajar yang mereka lakukan selama pandemi yaitu belajar dari rumah.  
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